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Abstrak 

 

ENCLOSURE DAN SPATIAL STRATA PADA RUANG 

PERBATASAN KAMPUNG KOTA YANG DIGUNAKAN 

UNTUK AKTIVITAS WARGA 
 

Oleh 

Mikael Abraham D.P. 

NPM: 2013420037 

 
Kampung kota atau sering disebut dengan permukiman informal keberadaannya kerap kali 

terkurung oleh sektor formal yang berada disekeliling kampung. Tidak jarang sektor formal 

melakukan tindakan membatasi menggunakan elemen-elemen pelingkup yang berdampak pada 

aktivitas warga di kampung kota, terutama pada ruang perbatasan antara kampung dan sektor 

formal. Berbagai tindakan adaptasi yang dilakukan oleh kampung memiliki tujuan untuk 

mencukupi kebutuhan ruang sebagai lahan untuk beraktivitas. Hal tersebut menciptakan bentukan 

ruang perbatasan yang berbeda-beda sesuai dengan kebutuhannya. 

Pada Kampung Cisatu Dalam dan Bukit Jarian terdapat banyak variasi elemen pelingkup 

pada ruang perbatasan dengan perumahan mewah, rumah sakit, dan infrastruktur kota yang 

menghasilkan 2 jenis ruang perbatasan, yaitu ruang perbatasan yang hidup dan ruang perbatasan 

yang mati. Ruang yang hidup akan terdapat aktivitas sosial atau aktivitas ekonomi, sedangkan 

ruang yang mati hanya digunakan sebagai jalur sirkulasi. 

Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, dengan melakukan observasi lapangan 

untuk memetakan aktivitas warga pada ruang perbatasan lalu mengklasifikasian jenis dan karakter 

ruang perbatasan yang hidup dan mati dengan melihat enclosure dan spatial strata yang terdapat 

pada sample ruang. Hasil penelitian menunjukan bahwa dimensi dan material elemen pelingkup 

serta tingkat ketertutupan ruang mempengaruhi aktivitas dan jumlah pengguna ruang perbatasan. 

 

 

Kata-kata kunci: Aktivitas, Ruang perbatasan, Enclosure, Spatial strata, Kampung kota, 

Kampung Cisatu Dalam, Kampung Bukit Jarian. 
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Abstract 

 

ENCLOSURE AND SPATIAL STRATA OF BORDERS SPACE 

ON KAMPUNG KOTA THAT IS USED FOR CIVIL ACTIVITY 
 

by 

Mikael Abraham D.P. 

NPM: 2013420037 

 
Kampung kota or informal settlement existence is often confined by formal sector around. It 

is not uncommon for the formal sector to undertake restrictive using scoping elements that impact 

on the activities of villagers in kampung kota, especially in the border space between kampung 

kota and formal sector. Various adaptation action, that undertake by kampung have the goal to 

provide for the space as a land for activities. Border space created according to their needs. 

In Kampung Cisatu Dalam and Kampung Bukit Jarian there are many variations of 

scoping elements on the border space with luxury housing, hospital, or municipal infrastructure 

that produce two types of border space, first is living border space and dead border space. Living 

border space will have many social activity or economic activity, while the dead border space is 

only used as a circulation path. 

The method used is descriptive qualitative, by doing field observation to mapping the 

activity of villagers in the border space and the classify the types and character of the border 

space that lively and dead, by looking at the enclosure and spatial strata contained in the sample 

space. The result showed that dimension and materials of the scoping element and degree of 

enclosure space affect the activity and user amount of the border space.  

 

Keywords: Activity, Border space, Enclosure, Spatial strata, Kampung kota, Kampung 

Cisatu Dalam, Kampung Bukit Jarian. 
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1. BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan permukiman tidak terlepas dari fenomena kampung-kota yang tetap 

bertahan di tengah perkembangan kota, Kampung kota (Urban Kampung) merupakan 

istilah untuk permukiman informal di Indonesia. Pengertian permukiman  informal ini 

merupakan penjabaran dari karakteristik unik kawasan permukiman di Indonesia 

berdasarkan lokasi geografi wilayah yang tidak ditemukan pada kota-kota di negara lain. 

Secara umum permukiman informal adalah kegiatan yang berlangsung di luar kendali 

negara (Dovey & King, 2012; Roy & AlSayyad, 2004), memiliki kepadatan penduduk 

yang tinggi, serta kurangnya sarana dan prasarana, sehingga kesehatan menjadi masalah 

utama. Dari berbagai pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa permukiman informal 

adalah istilah untuk permukiman rakyat yang berupa kantung-kantung perumahan yang 

padat di kota-kota besar di Indonesia (Raharjo, 2010).  

Menurut Wiryomartono (1995) suatu permukiman yang tumbuh di kawasan urban 

tanpa perencanaan infrastruktur dan jaringan ekonomi kota. Permukiman informal ini 

sudah menggejala sejak pemerintahan Hindia Belanda. Permukiman Informal di 

Indonesia dipengaruhi oleh kebudayaan dan tatacara kehidupan yang dibawa kaum 

kolonial berpengaruh pula terhadap perkembangan kota-kota di Indonesia 

(Wiryomartono, 1995). Aktivitas-aktivitas sosial semakin tumbuh dan berkembang pada 

aktivitas di kampung-kampung kota. Aktivitas tersebut terjadi pada berbagai macam 

ruang kampung, yang salah satunya adalah ruang perbatasan antara kampung kota dengan 

sektor formal, mengingat bahwa dari zaman kolonial kampung kota terkurung oleh 

sektor-sektor formal.  Fenomena yang muncul adalah adanya ketertutupan komunitas 

sektor formal terhadap dunia luar (Mancebo, 2003). Kurungan yang dimaksud berupa 

elemen pelingkup yang membatasi, sebagai dampak dari kecenderungan perilaku manusia 

untuk menandakan teritorialnya. Sebagai sebuah langkah untuk menjaga kemanan 

penghuni perumahan, elemen pembatas tersebut memang tidak menjadi hal yang salah, 

namun pada kenyataannya elemen pembatas ini menjadi elemen yang meningkatkan sifat 

individualisme dari warga sekitar ruang sisa antara kampung kota dengan perumahan 

mewah itu sendiri, seakan menjadi sebuah pembatas yang menyatakan perbedaan 
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kehidupan sosial yang tinggi. Pada akhirnya elemen pelingkup tersebut membatasi 

kemungkinan terjadinya interaksi dan aktivitas. Sehingga ruang perbatasan hanya 

dimaknai sebagai jalur sirkulasi saja oleh warga kampung yang tinggal disekitar ruang 

perbatasan. Seperti yang diucapkan oleh Yori Antar (itch.creature Oktober 12,2008) 

ruang ruang hasil kreatifitas masyarakat asli ini, kini kemudian berubah menjadi 

kota modern sebuah hasil yang sangat dingin, dan kaku. 

Bervariasinya elemen pelingkup yang membatasi ruang perbatasan dan seiring 

berjalannya waktu, kemampuan warga kampung untuk beradaptasi pada elemen 

pelingkup tersebut ternyata mampu menciptakan ruang-ruang yang masih memungkinkan 

terjadinya aktivitas serta pengguna ruang yang tinggi jumlahnya. Melihat adanya 

fenomena ruang-ruang perbatasan yang hidup dan mampu dijadikan titik aktivitas 

bersama yang terdapat disekitar kampung pada Kecamatan Cidadap, Kota Bandung 

khusus nya pada kampung Cisatu Dalam RW01 RT03, RT04 (gambar 1.2) dan RT05 dan 

kampung Bukit Jarian RW01 RT05, RT06, RT07 dan RW11 RT03 (gambar 1.3),  penulis 

tertarik untuk membahas bagaimana perbedaan Enclosure dan Spatial Strata pada ruang 

perbatasan sektor formal (perumahan formal, rumah sakit dan infrastruktur kota) dengan 

permukiman informal yang ada di kedua kampung berpengaruh pada hidup matinya 

ruang perbatasan dilihat dari penggunaan ruang (aktivitas yang terjadi) dan jumlah 

penggunanya. 

 

  

Gambar 1.1. Permukiman Informal Cisatu 

Dalam 

(Sumber: dokumen pribadi,2017) 

Gambar 1.2. Permukiman Informal Bukit 

Jarian 

(Sumber: Realestate.com.au,2017) 
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1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana karakter enclosure dan spatial strata pada ruang-ruang kampung 

(antara permukiman informal dengan sektor formal) yang hidup dan mati di 

Kampung Cisatu Dalam dan Kampung Bukit Jarian? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang dilakukan penulis, mengacu pada pertanyaan 

penelitian yang telah dibuat, yaitu: Mengetahui karakter enclosure dan spatial 

strata pada ruang-ruang kampung (antara permukiman informal dengan sektor 

formal) yang hidup dan mati di Kampung Cisatu Dalam dan Kampung Bukit 

jarian. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

a) Dalam Ranah Teoritis: 

 Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memperkaya ilmu dalam 

kaitannya dengan ilmu arsitektur permukiman perkotaan. 

b) Dalam Ranah Implementasi: 

 Bagi penulis sendiri, manfaat penelitian ini adalah mendapatkan data – 

data serta menambah wawasan yang berhubungan dengan pengaruh jenis 

spatial enclosure terhadap tinggi rendahnya intensitas penggunaan ruang 

terbuka kampung kota. 

 Bagi peneliti (selanjutnya), penelitian ini sebagai bahan rujukan atau 

bahan pertimbangan bagi peneliti lain dalam melakukan penelitian yang 

sama atau sejenis. 

 Bagi pelajar dan umum, penelitian ini sebagai sumber informasi dalam 

kaitannya dengan pengaruh jenis spatial enclosure terhadap tinggi 

rendahnya intensitas penggunaan ruang terbuka kampung kota. 

 Bagi warga Kampung Cisatu Dalam dan Kampung Bukit Jarian, 

penelitian ini sebagai sarana untuk memperkenalkan kedua permukiman 

informal tersebut pada dunia luar. 
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1.5. Batasan Penelitian dan Objek Studi 

1.5.1 Batas Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif, objek penelitian Kampung Cisatu Dalam 

dan Kampung Bukit Jarian, Kecamatan Cidadap, Bandung. Bahasan penelitian 

merupakan enclosure dan spatial strata ruang kampung pada permukiman informal 

yang berada kedua objek kampung tersebut. Terutama RW01, RT03, RT04, dan 

RT05 pada Kampung Cisatu Dalam dan RW01 RT05, RT06, RT07 dan RW11 

RT03 pada Kampung Bukit Jarian. 

1.5.2 Objek Studi 

Berisikan batasan wilayah pada kedua kampung yang akan menjadi area 

penelitian. Kampung pertama yang dijadikan objek studi untuk penelitian ini 

adalah Kampung Cisatu Dalam Kecamatan Cidadap (gambar 1.5), Bandung 

(gambar 1.4). Penelitian dilakukan pada area RW01, RT03, RT04, dan RT05. 

Kampung ini dibatasi oleh: 

● Batas Utara: Jalan Hegarsari 

● Batas Timur: Jalan Ciumbuleuit 

● Batas Selatan: Jalan Bukit Indah 

● Batas Barat: Sungai 

 

  

Gambar 1.3. Peta Kota Bandung 

Merujuk pada Kampung Cisatu Dalam 
(Sumber: RTRW Kota Bandung, 2014) 

Gambar 1.4. Foto Mata Burung 

Kampung Cisatu Dalam 
(Sumber: Google Maps,2017) 

 

 

Kampung kedua yang dijadikan objek studi untuk penelitian ini adalah 

Kampung Bukit Jarian Cidadap (gambar 1.7), Bandung. Penelitian dilakukan pada 

area RW01, RT05, RT06, dan RT07 serta RW11 RT03. Kampung ini dibatasi oleh: 
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● Batas Utara: Jalan Bukit Jarian Dalam & Universitas Khatolik 

Parahyangan 

● Batas Timur: Jalan Bukit Jarian Dalam 

● Batas Selatan: Rumah Sakit Paru (RS Paru Dr. HA Rotinsulu) 

● Batas Barat: Jalan Bukit Jarian Dalam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.5.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

    Tabel 1.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

No Jenis Penelitian Lokasi Waktu 

1 Studi Literatur Bandung 16 Januari - Sekarang 

2 

Studi Lapangan 

Kampung Cisatu 

Dalam 

16 Maret 2017 

18 Maret 2017 

24 Maret 2017 

26 Maret 2017 

27 Maret 2017 

3 
Kampung Bukit 

Jarian 

28 Maret 2017 

29 Maret 2017 

31 Maret 2017 

2 April 2017 

6 April 2017 

8 April 2017 

 

 

Gambar 1.5. Foto Mata Burung Kampung Bukit Jarian 
(Sumber: Google Maps,2017) 



6 

 

Waktu penelitian ini dilakukan secara acak antara hari Senin-Minggu. 

Pembagian waktu memiliki tujuan agar data aktivitas pada ruang terbuka di 

kampung Cisatu Dalam dan Kampung Bukit Jarian pada hari kerja dan hari libur 

dapat terekam dalam observasi penelitian. 

 

1.6. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif deskriptif, Analisa dan 

intepretatif berdasarkan data dan bukti empiris di lapangan. Penelitian ini merupakan field 

research, yang menggunakan teknik pengumpulan data melalui pengamatan langsung di 

lapangan, dilanjutkan melalui wawancara langsung dengan narasumber terpercaya 

sebagai data primer, sedangkan data sekunder dikumpulkan melalui penelitian pustaka 

dengan cara mencatat dan mendokumentasikan berbagai data terkait. Langkah-langkah 

penelitian yang dilakukan adalah: 

 

 Melakukan observasi lapangan lalu memilih area pada kampung Cisatu 

Dalam dan kampung Bukit Jarian sebagai sample yang dirasa mampu 

mewakili penelitian. 

 Merekam keadaan aktivitas dan elemen pelingkup ruang di Kampung 

Cisatu Dalam dan Kampung Bukit Jarian saat ini. 

 

Mendeskripsikan dan meklasifikasikan enclosure dan spatial strata, khususnya 

terhadap hidup matinya ruang perbatasan dilihat dari penggunaan ruang (aktivitas yang 

terjadi) dan jumlah penggunanya. Diakhiri dengan penarikan kesimpulan area mana yang 

hidup dan yang mati berdasarkan karakter enclosure dan spatial strata tersebut. 

1.6.1 Penentuan Sample Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif sampel dinamakan sebagai narasumber atau 

informan atau partisipan. Karena memasuki sebuah kawasan tertentu, dalam hal ini 

beberapa desa, maka dilakukan wawancara dan observasi secara purposive yaitu 

untuk mengetahui kondisi ruang perbatasan (koridor) Kampung Cisatu Dalam dan 

Kampung Bukit Jarian sebagai pembatas dengan sektor formal. 
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Berdasarkan salah satu tujuan untuk menelaah karakter enclosure dan spatial 

strata pada ruang perbatasan Kampung Cisatu Dalam dan Kampung Bukit Jarian 

dengan sektor formal, maka sampel dipilih dengan cara melihat kondisi yang 

terjadi pada ruang perbatasan tersebut dalam konteks tinggi rendahnya aktivitas 

pada ruangnya, namun tetap dibatasi karena pertimbangan waktu. 

1.6.2 Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini meliputi spatial enclosure yang terdapat di 

Kampung Cisatu Dalam dan kampung Bukit Jarian serta tinggi rendahnya 

intensitas penggunaan ruang terbuka sebagai wadah aktivitas warga. 

 

Enclosure (ruang pelingkup) meliputi: 

 

 Enclosure: Spatial Size, Degree of Enclosure. 

 Spatial Strata: Base Plane, Overhead Plane, and Spatial Edge. 

 Sarana dan prasarana kampung yang saat ini tersedia karena 

perkampungan ini mengalami perkembangan. 

 Bentuk Bangunan. Bentuk bangunan merupakan wujud fisik bangunan 

yang ada meliputi bangunan rumah secara khusus. 

 Fungsi Bangunan. Walaupun berfungsi sebagai tempat tinggal, ada 

kalanya rumah tinggal tersebut memiliki fungsi lain, yaitu tempat usaha. 

Fungsi bangunan sebagai tempat melakukan bermacam-macam aktivitas 

yang akan membentuk hierarki ruang. 

 Orientasi bangunan. Orientasi bangunan mempengaruhi dan dipengaruhi 

oleh tata letak lingkungan sekitar (sektor formal dan informal) Kampung 

Cisatu Dalam dan Kampung Bukit Jarian ini. Pada umumnya bangunan 

rumah di perkampungan kota berorientasi pada batas wilayah yang 

tersedia, namun bisa saja orientasi rumah dipengaruhi oleh ruang 

komunal yang mereka bentuk sendiri. 

 

Penggunaan Ruang meliputi: 

 

1. Jumlah pengguna ruang serta jenis aktivitas yang terjadi sebagai 

penggambaran hidup atau mati ruang tersebut. 
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1.6.3 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk membangun kerangka pemahaman akan profil Kampung Cisatu 

Dalam dan Kampung Bukit jarian dari karakter/jenis spatial enclosure terhadap 

tinggi rendahnya intensitas penggunaan ruang terbuka sebagai wadah aktivitas 

warga adalah: 

 

 Telaah kepustakaan. Kajian literatur, buku dan karya tulis yang relevan 

ataupun sejenis untuk membantu menjelaskan gambaran tentang 

permukiman kampung kota serta membantu mengungkap jenis/karakter 

spatial enclosure terhadap tinggi rendahnya intensitas penggunaan ruang 

terbuka sebagai wadah aktivitas warga. 

 Observasi lapangan yang dilakukan melalui pengamatan langsung di 

lapangan (observasi) serta wawancara untuk mendapatkan informasi 

yang dibutuhkan. 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian lapangan ini adalah peta lokasi 

desa-desa dalam Kampung Cisatu Dalam dan Kampung Bukit Jarian, kompas, 

alat ukur meteran untuk mengukur dimensi elemen-elemen pelingkup ruang, 

kamera dan alat tulis. 

1.6.4 Teknik Analisis Data 

Analisis dilakukan dengan membagi objek studi menjadi beberapa area 

pengamatan. Pembagian area yang diamati dilakukan dengan membagi area pada 

Kampung Cisatu Dalam RT03, RT04, dan RT05 serta Kampung Bukit Jarian 

RW11 RT03 menjadi beberapa segmen amatan. Segmen yang dimaksud disini 

adalah area yang dirasa memiliki jumlah aktivitas yang berbeda (tinggi-rendah) 

sehingga terlihat hidup-matinya ruang tersebut. 

Pada masing-masing area amatan, dilakukan pemetaan terhadap aktivitas 

serta intensitas penggunaan ruang tersebut. Kategori waktu dilakukan pada hari 

acak antara Senin-Minggu untuk mendapatkan rata-rata jumlah aktivitas pada 

ruang terbuka tersebut dari hari kerja dan hari libur. Kemudian dilakukan pemetaan 

terhadap setiap sampel area, dengan mendeskripsikan enclosure dan spatial strata 

pada segmen amatan, Setelah itu, dilakukan perbandingan terhadap setiap area 

amatan dan dijabarkan sehingga dapat disimpulkan area mana yang hidup dan mati 

berdasarkan jenis/karakter enclosure dan spatial strata. 
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1.7. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

Gambar 1.6. Skema Kerangka Pemikiran 
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1.8. Sistematika Penulisan 

 

Bab I  PENDAHULUAN 

Berisi latar belakang yang mendasari penelitian. Memaparkan 

mengenai tujuan dan manfaat dilakukannya penelitian tersebut, fokus 

penelitian dan ruang lingkupnya, metodologi penelitian serta kerangka 

pemikiran dan penelitian. 

 

Bab II  ENCLOSURE DAN SPATIAL STRATA RUANG PERBATASAN 

KAMPUNG KOTA YANG DIGUNAKAN UNTUK AKTIVITAS. 

   Pelingkup ruang perbatasan terhadap penggunaan ruang., 

penggunaan ruang pada ruang perbatasan, dan sektor formal sebagai 

pembatas kampung kota, dan  

 

Bab III  PEMETAAN AKTIVITAS PADA RUANG PERBATASAN 

KAMPUNG KOTA 

   Pembahasan dimulai dari pendataan jenis aktivitas dan jumlah 

pengguna ruang Kampung Cisatu Dalam dan Kampung Bukit Jarian. 

Lalu area sample dibagi menjadi beberapa segmen dilihat dari hidup-

matinya ruang tersebut. 

 

Bab IV  ENCLOSURE DAN SPATIAL STRATA PADA RUANG AKTIVITAS 

WARGA (KAMPUNG CISATU DALAM & KAMPUNG BUKIT 

JARIAN) 

   Pembahasan dimulai dari pembuatan gambar potongan dari 

setiap segmen sample, lalu dilihat bagaimana karakter dari perbandingan 

ruang dan jenis material pelingkup ruang yang hidup dan mati. 

 

Bab V  KESIMPULAN DAN SARAN 

   Berisikan penarikan kesimpulan dari hasil analisis karakter 

pelingkup ruang yang hidup dan mati pada kedua kampung lalu 

memberikan saran untuk kebaikan kedepannya. 
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